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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat self control siswa sebelum diberikan layanan
informasi, tingkat self control siswa sesudah diberikan layanan informasi dan mengetahui efektivitas
layanan informasi dalam meningkatkan self control siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Telukdalam.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian eksperimen dengan desain pre-
eksperiment yaitu one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Telukdalam yang berjumlah 60 orang siswa,dan sampel 18 orang siswakelas
VIlI-Adan VIII-B dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tingkat
tingkat self control siswa sebelum diberikan layanan informasi berada pada kategori rendah dengan
persentase 36-51% dan skor rata-rata 59. tingkat self control siswa sesudah diberikan layanan
informasi pada kategori sedang dengan presentase 52-67% dan skor rata-rata siswa 84,88. Hasil uji
Hipotesis diperoleh nilai t;;;,,, = 171 = ¢,,,., = 47yang artinya H, ditolak dan H, diterima. Dapat

disimpulkan bahwa layanan informasi efektif dalam meningkatkan self control siswa. Sehingga dapat
diketahui bahwa dengan memberikan layanan informasi tentang self control kepada siswa dapat
memberikan pemahaman dan peningkatan kepada siswa dalam mengontrol diri menjadi lebih baik.
Saran dari peneliti, hendaknya siswa mampu mengontrol diri lebih baik sehingga dapat menjadi siswa
yang bisa diteladani dan dapat diterima oleh lingkungan sosial, bagi guru bimbingan dan konseling,
hendaknya meningkatkan layanan informasi kepada siswa agar dapat mengembangkan pribadi siswa
menjadi lebih baik dan sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi program layanan informasi
oleh guru bimbingan dan konseling guna mewujudkan siswa siswa yang berkualitas dan baik.

Kata Kunci: Layanan informasi; self control; siswa

A. Pendahuluan
Setiap manusia  pasti memiliki

yang baik dapat memahami setiap konsekuensi
dari tindakan yang dilakukan.

kemampuan dalam diri, baik itu kemampuan
yang menyangkut fisik maupun psikis. Salah satu
kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang
adalah kemampuan untuk mengendalikan diri
(Self-control). Pengendalian diri (Self-control)
merupakan salah satu kemampuan yang harus
ada pada setiap orang, karena seseorang yang
tidak memilliki kemampuan untuk
mengendalikan diri mungkin saja tidak dapat
bersikap seperti orang normal lainnya. Pada
dasarnya manusia memiliki dorongan-dorongan
yang kuat dalam diri untuk melakukan atau
memenuhi sesuatu yang diinginkan, dan apabila
manusia tidak memiliki kemampuan untuk
mengendalikan  dorongan-dorongan  tersebut
maka kehidupan tidak dapat berjalan dengan
seimbang. Seorang individu dengan self-control

Hal tersebut dibutuhkan layanan informasi
karena layanan informasi merupakan salah satu
layanan  bimbingan dan konseling yang
membentuk siswa agar menerima dan memahami
berbagai informasi tentang tugas masa remaja
dan terhindar dari pengaruh buruk.

Prayitno (2013: 260) menyatakan bahwa
ada tiga alasan utama mengapa pemberian
informasi  perlu diselenggarakan yaitu 1)
membekali individu dengan berbagai
pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan  sekitar,
pendidikan, jabatan, maupun sosial-budaya. 2)
memungkinkan individu dapat menentukan arah
hidupnya. 3) setiap individu adalah unik,
keunikan itu akan membawakan pola-pola
pengambilan keputusan dan bertindak yang
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berbeda-beda  disesaikan  dengan
kepribadian masing-masing individu.

Sukardi (2008:61) menjelaskan bahwa.
“Layanan informasi yaitu layanan bimbingan
yang memungkinkan peserta didik dan pihak-
pihak lain yang dapat memberikan pengaruh
yang besar kepada peserta didik (terutama orang
tua) dalam menerima dan memahami informasi
yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan  keputusan
sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat. Istilah layanan informasi mengacu
pada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus
pada penyediaan informasi atau pengalaman
lewat aktivitas kelompok yang terencana dan
terorganisasi. Isinya dapat meliputi informasi
pendidikan, pekerjaan, pribadi, sosial, bertujuan
menyediakan bagi anggota-anggota kelompok
informasi akurat yang membantu siswa membuat
perencanaan dan keputusan hidup yang lebih
tepat”.

Tohirin (2015:143) layanan informasi juga
bertujuan untuk pengembangan kemandirian.
Pemahaman dan penguasaan individu terhadap
informasi yang diperlukannya akan
memungkinkan individu: a) mampu memahami
dan menerima diri dan lingkungannya secara
objektif, positif dan dinamis, b) mengambil
keputusan, c) mengarahkan diri untuk kegiatan-
kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan
yang diambil, dan d) mengaktualisasikan secara
terintegrasi.

Berdasarkan tujuan layanan informasi
tersebut dapat dipahami bahwasanya layanan
informasi tersebut sangat penting bagi siswa di
dalam meningkatkan self control mereka
sehingga dapat mencapai apa yang diperlukan
oleh dirinya dengan baik.

Berbagai permasalahan yang sering
muncul dalam kehidupan ini banyak diakibatkan
oleh  ketidakmampuan  seseorang  dalam
mengendalikan diri. Sehingga diperlukan suatu
potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan
individu selama proses-proses dalam kehidupan,
termasuk dalam menghadapi kondisi yang
terdapat dilingkungan yang berada disekitarnya.
Dengan mengembangkan kemampuan
mengendalikan diri sebaik-baiknya, maka siswa
akan dapat menjadi pribadi yang efektif, hidup
lebih konstruktif, dapat menyusun tindakan yang
berdimensi jangka panjang, mampu menerima
diri sendiri dan diterima oleh masyarakat luas.

aspek
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Kemampuan mengendalikan diri menjadi sangat
berarti untuk meminimalkan perilaku buruk yang
selama ini banyak dijumpai dalam kehidupan di
masyarakat juga dalam lingkungan sekolah
karena banyak peristiwa yang terjadi karena
ketidakmampuan mengendalikan diri

Menurut Ghufron, (2017:21) Self Control
merupakan “kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah
konsekuensi positif”’. Kemudian, Lazarus dalam
Thalib, (2010:107) menjelaskan bahwa “kontrol
diri menggambarkan keputusan individu melalui
pertimbangan  kognitif  untuk  menyatukan
perilaku yang telah disusun guna meningkatkan
hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang
diinginkan”

Desmita, (2009:196) Pengalaman khusus
ini lebih banyak berkaitan dengan latarbelakang
kehidupan keluarga, terutama menyangkut
aspek-aspek 1) Hubungan orang tua-anak, yang
merujuk pada iklim hubungan sosial dalam
keluarga, 2) Iklim intelektual keluarga, yang
merujuk pada sejauhmana iklim keluarga
memberikan kemudahan bagi perkembangan
intelektual anak, perkembangan berpikir logis, 3)
Iklim emosional keluarga, yang merujuk pada
sejauhmana stabilitas hubungan dan komunikasi
di dalam keluarga terjadi.

Adapun indikator self-control menurut
Ghufron, (2017:31) adalah sebagai berikut 1)
Kemampuan mengontrol perilaku, 2) Kemampuan
mengontrol stimulus, 3) Kemampuan
mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, 4)
Kemampuan menafsir peristiwa atau kejadian, 5)
Kemampuan mengambil keputusan.

Jadi, self control merupakan hal yang
sangat penting dan perlu bagi siswa-siswa di
sekolah sehingga mampu menjadi siswa yang
baik seperti mengikuti proses belajar dengan
baik, mendengarkan guru ketika sedang
mengajar, bersikap sopan dengan guru maupun
teman sebayanya, mampu mengambil keputusan
dengan baik dan sebagainya.

perkembangan kepribadian siswa di
lingkungan sekolah dapat dipengaruhi oleh
orang-orang yang ada di sekitarnya. Selain teman
sebayanya juga termasuk guru yang merupakan
sosok yang digugu dan ditiru. Sebagai seorang
guru, khususnya guru bimbingan dan konseling
sangat diharapkan kepribadian yang baik dan
menarik karena semua yang dilakukan oleh guru
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akan di contoh oleh  siswa  dan
mengimplikasikannya dalam pribadinya.
Bagaimana caranya guru membawakan dirinya,
bagaimana guru melakukan pendekatan terhadap
peserta didik, bagaimana guru bersikap dan
bertingkahlaku disaat mengajar, semuanya akan
diperhatikan oleh semua peserta didik serta
membentuk kepribadian peserta didik.

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas layanan
informasi terhadap self-control siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Telukdalam tahun pelajaran
2022/2023.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan desain pre-eksperiment yaitu
one-group pretest-posttest design. Menurut
Sugiyono (2012:110) “pada desain ini terdapat
pretest, sebelum diberi perlakuan, dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan”.

Menurut Sugiyono (2012:117) “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Telukdalam.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Siswa
Kelas . 5 Jumlah
VII-A 14 13 27
VIII-B 17 16 33
Total 60

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Telukdalam

Sampel adalah sebagian dari populasi
yang diduga dapat menggambarkan keseluruhan
ciri populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Purposive  Sampling.  Riyanto, (2010:80)
mengemukakan “teknik penarikan sampel ini
berorientasi kepada pemilihan sampel dimana
populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian,
diketahui oleh peneliti sejak awal”. Dengan kata
lain teknik ini dilakukan dengan cara mengambil
sampel bukan berdasarkan strata, random,
ataupun daerah tetapi didasarkan atas adanya
pertimbangan atau kriteria tertentu.

C. Hasil Pnelitian dan Pembahasan
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1. Tingkat Self Control Siswa Sebelum
diberikan Layanan Informasi

Berdasarkan hasil analisis data,
menunjukan bahwa adanya perbedaan hasil
pretest dan posttest. Hasil penelitian layanan
informasi dalam meningkatkan self control
siswa setelah diberikan perlakuan meningkat
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan
atau layanan informasi.

Berdasarkan hasil penyebaran angket
tentang self control siswa sebelum diberikan
perlakuan termasuk dalam kategori kurang.
Dalam pelaksanaan pre test, terlebih dahulu
peneliti memperkenalkan diri kepada siswa
serta tujuan peneliti datang kesekolah
tersebut, kemudian peneliti memberikan
penjelasan berkaitan dengan angket yang
peneliti edarkan kepada siswa, baik cara
pengisian angket serta isi angket yang
dibahasa. langkah berikutnya, peneliti
menyebarkan angket kepada siswa yang
bermasalah sesuai dengan data yang peneliti
kumpulkan sebelumnya. Setelah 30 menit
pengisian angket, peneliti mengumpulkan
kembali angket yang telah diisi kemudian
hasilnya di olah dan dideskripsikan,
kemudian melakukan pengamatan kembali
kepada siswa-siswa yang mengisi angket
tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti sesuai dengan indikator self control
siswa bahwasanya masih adanya beberapa
siswa yang ribut di dalam kelas ketika guru
sedang mengajar, siswa melawan guru
ketika ditegur, keluar ruangan ketika sedang
proses belajar mengajar, melawan guru
ketika ditegur, memiliki pikiran yang negatif
terhadap suatu respon yang diterima,
memiliki  penilaian yang kurang baik
terhadap teman, serta masih kurang dalam
menentukan pilihan atau dalam mengambil
suatu keputusan terhadap suatu pilihan
dengan baik.

Hal ini berdasarkan hasil pretest
diperoleh tingkat self control siswa berda
pada kategori rendah dengan nilai rata-rata
59%. Yang artinya self control siswa masih
kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh
pendidikan secara umum sebagai sumber
daya manusia yang berkualitas. Dimana,
diperoleh kategori sangat tinggi tidak ada,
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kategori tinggi tidak ada, kategori sedang 5
orang siswa dengan persentase sebesar 28%,
kategori rendah 8 orang siswa dengan
persentase 44%, dan kategori sangat rendah
5 orang siswa dengan persentase 28%. Nilai
rata-rata sebesar 59 dan berada pada kategori
rendah.

. Tingkat Self Control Siswa Sesudah
diberikan Layanan Informasi

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
self control siswa setelah diberikan layanan
informasi dan kemudian memberikan
posttest diperoleh tingkat self control siswa
berda pada  kategori  tinggi.Sebelum
melaksanakan post test, terlebih dahulu
peneliti melaksanakan layanan informasi
kepada siswa yang menjadi sampel
penelitian, pelaksanaan layanan tersebut
dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan,
pada pertemuan pertama membahas tentang
penyesuaian diri, pertemuan ke dua
membahas tentang memahami orang lain,
pertemuan ke tiga membahas tentang
pengelolaan emosi, pertemuan ke empat
membahas tentang efikasi diri dan
pertemuan terakhir membahas tentang
bertanggung jawab.

Dalam pelaksanaan setiap layanan
tersebut, peneliti  memulainya dengan
menyapa siswa-siswa dan menanyakan
khabar, kemudian peneliti mengajak siswa
untuk berdoa sebelum memulai layanan
informasi. Setelah selesai berdoa, peneliti
menyampaikan materi pembahasan yang
akan dibahas pada saat itu serta menjelaskan
tujuan dan manfaat mempelajari matri yang
dibahas tersebut.

Selanjutnya  peneliti  melakukan
layanan dengan menjelaskan materi yang
dibahas serta memberikan contoh-contoh
yang berkaitan dengan kebiasaan-kebiasan
yang terjadi dalam proses interaksi setiap
pribadi siswa dilingkungan sekolah. Setelah
selesai menjelaskan, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan menjawab setiap pertanyaa teman
mereka, kemudian dari setiap jawaban siswa
tersebut, peneliti  merangkus jawaban
tersebut dan memberikan pemahaman
kembali secara keseluruhan untuk lebih jelas
kembali. Selesai pembahasan materi, peneliti
memberikan arahan kepada siswa berkaitan
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dengan materi yang dibahas dan dalam
kehidupan sehari-hari dan terakhir kembali
menyapa siswa dan mengucapakan salam.

Pertemuan layanan informasi tersebut
dilakukan disetiap layanan selama lima kali
pertemuan.  Pertemuan terkahir yaitu
pertemuan ke enam, peneliti memberikan
post test kepada siswa berkaitan dengan
pokok penelitian yaitu menyebarkan angket,
setelah di isi, dikumpulkan, diolah dan
dideskripsikan serta mengamati siswa-siswa
tersebut kembali.

Berdasarkan  pengamatan  peneliti
bahwasanya siswa sudah mulai mampu
mengontrol diri disetiap keadaan yang di
hadapi, seperti tenang di dalam kelas ketika
guru tidak ada dalam ruangan, mengikuti
proses belajar dengan baik ketika guru
sedang mengajar di depan kelas, mampu
memposisikan diri ketika guru sedang
berbicara kepada mereka tanpa membantah
setiap pembicaraan guru, siswa mulai
mampu mengontrol diri ketika situasi tidak
baik atau ketika ada perkelahian, mereka
menjauhkan diri dari perkelahian tersebut,
mampu menilai teman dengan baik, siswa
sudah mulai mampu mengambil suatu
keputusan ketika dihadapkan pada suatu
pilihan, serta mampu bertindak dengan baik
disetiap keputusan yang dipilih.

Berdasarkan hasil posttest tersebut
diperoleh tingkat self control siswa berada
pada kategorit sedang dengan nilai rata-rata
sebesar 86,56. Dimana, diperoleh kategori
yang sangat tinggi tidak ada, kategori tinggi
9 orang siswa dengan persentase 50%,
kategori sedang 9 orang siswa dengan
persentase 50%, kategori rendah tidak ada,
dan kategori sangat rendah tidak ada, rata-
rata sebesar 84,88 dan berada pada kategori
sedang. Desmita, (2009:197), pengendalian
diri dipengaruhi oleh faktor iklim lembaga
sosial di mana individu terlibat didalamnya.
Efektivitas Layanan Informasi dalam
Meningkatkan Self Control Siswa

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
hipotesis diperoleh Ty, Sebesar 171 dan

Tapet sebesar 47 karena
Thirung = Traper Maka dapat disimpulkan
bahwa layanan informasi efektif terhadap
self control siswa. Berdasarkan Z;.,,, di
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atas diperoleh nilai
normal £ = — 3,735 sedangkan nilai
probabilitas kumulatif dari Z (Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0,000. Karena nilai
probabilitas 0,000 <a=0,05 maka
hipotesis H,ditolak dan H_diterima yakni
layanan informasi efektif dalam
meningkatkan self control siswa SMP
Negeri 2 Telukdalam tahun pelajaran
2022/2023.

Self control merupakan hal yang

sangat penting bagi kehidupan sehari-hari
guna tercapainya proses kehidupan yang
lebih baik. Hal ini pada usia remaja perlu
pemahaman yang lebih mendalam tentang
kontrol diri agar mampu menjadi pribadi
yang dapat di terima dilingkungan mereka
berada. Pemahaman tersebut dapat diperoleh
dari lingkungan mereka berada salah satunya
di lingkungan sekolah. Di lingkungan
sekolah adanya guru bimbingan dan
konseling yang dapat  memberikan
pemahaman secara mendalam dengan baik
melalui kegiatan layanan informasi. Hal ini
menurut Sukardi (2008:61) menjelaskan
bahwa “layanan informasi adalah layanan
bimbingan yang memungkinkan peserta
didik dan pihak-pihak lain yang dapat
memberikan pengaruh yang besar kepada
peserta didik (terutama orang tua) dalam
menerima dan memahami informasi yang

dapat  dipergunakan  sebagai  bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan
sehari-hari  sebagai  pelajar, anggota
keluarga, dan  masyarakat”.  Tohirin
(2015:143) layanan informasi juga bertujuan
untuk pengembangan kemandirian.
Pemahaman dan penguasaan individu

terhadap informasi yang diperlukannya akan
memungkinkan individu: a) mampu
memahami dan  menerima diri  dan
lingkungannya secara objektif, positif dan
dinamis, b) mengambil keputusan, c)
mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan
yang berguna sesuai dengan keputusan yang
diambil, dan d) mengaktualisasikan secara
terintegrasi.

Berdasarkan tujuan layanan
informasi  tersebut  dapat  dipahami
bahwasanya layanan informasi tersebut
sangat penting bagi siswa di dalam
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meningkatkan self control mereka sehingga
dapat mencapai apa yang diperlukan oleh
dirinya dengan baik. Menurut Ghufron,
(2017:21)  Self ~ Control  merupakan
“kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke

arah  konsekuensi positif’. Kemudian,
Lazarusdalam Thalib, (2010:107)
menjelaskan bahwa “kontrol diri

menggambarkan keputusan individu melalui
pertimbangan kognitif untuk menyatukan
perilaku yang telah disusun  guna
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu
sebagaimana yang diinginkan”

D. Penutup

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat Self control siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 2 Telukdalam Tahun Pelajaran 2022/2023
sebelum diberikan layanan informasi berada
pada kategori rendah yang artinya self control
siswa masih kurang diterima dilingkungan
sekolah tersebut dengan nilai rata-rata 59%,
artinya dari 18 responden penelitian sekitar 59%
siswa memiliki self control yang masih kurang
diterima  dilingkungan sekolah. Kemudian
tingkat Self control siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 2 Telukdalam Tahun Pelajaran 2022/2023
sesudah diberikan layanan informasi berada
dalam kategori sedangyang artinya self control
siswa setelah diberikan layanan infomasi
berkaitan dengan self control, siswa sudah
mampu memiliki self control yang baik atau
dapat diterima dilingkungan sekolah dengan nilai
rata-rata 84,88% , artinya dari 18 orang
responden penelitian, setelah diberikan layanan
informasi 84,88% jumlah siswa memiliki self
control yang baik atau dapat diterima
dilingkungan sekolah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
hasil uji hipotesis bahwasanya layanan informasi
efektif dalam meningkatkan Self control siswa
kelas VIII-A SMP Negeri 2 Telukdalam. Dimana
diperoleh Ty, Sebesar 171> T, ; sebesar 47.

Maka H, diterima dan H, di tolak, yang artinya
layanan informasi dapat meningkatkan self
control siswa dimana berdasarkan hasil uji

hipotesis nilai hitung lebih besar dari pada nilai
tabel.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Fau,

maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Bagi siswa, hendaknya memiliki self control
yang baik agar mampu menjadi siswa yang
terpuji dan dapat diterima dilingkungan
berada, seperti dilingkungan sekolah,
hendaknya mengikuti proses belajar di
dalam Kkelas, tenang ketika guru sedang
mengajar, bersikap yang sopan dengan guru
atau teman sebayanya dan sebagainya.

2. Pihak sekolah, hendaknya memfasilitasi

E-ISSN: 2829-1077
A. D. (2022a). BUDIDAYA BIBIT

TANAMAN ROSELA  (HIBISCUS
SABDARIFFA) DENGAN
MENGGUNAKAN PUPUK
ORGANIK GEBAGRO 77. TUNAS:
Jurnal Pendidikan Biologi, 3(2), 10-18.
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/

Tunas/article/view/545

guru bimbingan dan konseling dalam Fau, A. D. (2022b). Kumpulan Berbagai Karya

melaksanakan program layanan bimbingan
dan konseling agar lebih efektif.

3. Guru bimbingan dan konseling,
hendaknyamelaksanakan seluruh program
layanan bimbingan dan konseling yakni,
layanan konseling individual, layanan
konseling kelompok, layanan bimbingan
kelompok, layanan  penempatan  dan
penyaluran, layanan informasi, layanan
mediasi, layanan konsultasi, layanan
advokasi dan sebagainya sesuai dengan
kurikulum guna meningkatkan self control
siswa dengan baik.

4. Peneliti lanjutan, hendaknya mengadakan
penelitian yang lebih luas berkaitan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi  self
control sehingga dapat diketahui secara jelas
upaya dalam meningkatkan self control
siswa.
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